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Berdasarkan observasi dan wawancara di sekolah, diperoleh informasi dalam
kegiatan pembelajaran belum menggunakan Lembar kerja Peserta Didik
(LKPD), yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis kebutuhan pentingnya dikembangkan LKPD berbasis
Realistic Mathematics Education (RME) pokok pembelajaran Bangun Ruang
Sisi Datar kelas VIII MTsN 1 Solok. Jenis penelitian ini yaitu penelitian
pengembangan, dengan model Plomp. Model Plomp ini terbagi atas tiga fase,
yaitu fase preliminary research, prototyping dan assesment. Penelitian ini
berada pada tahapan preliminary research yaitu analisis pendahuluan berupa
analisis kebutuhan, analisis kurikulum, analisis karakteristik peserta didik,
analisis konsep dan analisis review literature. Data dihasilkan dari observasi,
wawancara bersama pendidik dan peserta didik. Dari hasil analisis kurikulum
menunjukkan kebutuhan integrasi pembelajaran realistik. Karakteristik
peserta didik menunjukkan kesulitan dalam menghubungkan konsep dengan
kehidupan nyata, dan analisis konsep menunjukkan perlunya langkah
sistematis berbasis RME. Oleh karena itu, perlu dikembangkan LKPD berbasis
RME pada pembelajaran Bangun Ruang Sisi Datar.

ABSTRACT

Based on observations and interviews at school, the information obtained in
learning activities has not used Learner Worksheets (LKPD), which are related to
everyday life. This study analyzes the importance of developing Realistic
Mathematics Education (RME) based LKPDs on learning Flat Side Spaces in class
VIII MTsN 1 Solok. This type of research is development research with the Plomp
model. The Plomp model has three phases: preliminary research, prototyping, and
assessment. This research is at the preliminary research stage, namely
preliminary analysis in the form of needs analysis, curriculum analysis, analysis of
learner characteristics, concept analysis, and literature review analysis. Data is
generated from observations and interviews with educators and students. The
results of the curriculum analysis show the need for integration of realistic
learning. The characteristics of learners show difficulty in connecting concepts
with real life, and concept analysis shows the need for systematic steps based on
RME. Therefore, it is necessary to develop an RME-based LKPD based on learning
about flat-side space buildings materials.
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PENDAHULUAN

Bangun Ruang Sisi Datar (BRSD) ialah sebuah pokok pembahasan yang dipelajari
pada tingkatan SMP/MTs kelas VIII (Ulya dkk., 2020). BRSD merupakan bentuk ruang
yang mempunyai sisi-sisi datar (tidak melengkung). Jika suatu bangun ruang
mempunyai bahkan satu sisi yang lengkung, sehingga tidak bisa diklasifikasikan bangun
tersebut sebagai BRSD. Suatu bangun ruang dikategorikan sebagai BRSD apabila semua
sisinya berbentuk datar (Risna & Sopiany, 2017). BRSD ini merupakan bagian dari
Geometri, dimana Geometri ini sudah diajarkan sejak Sekolah Dasar (SD) sampai
Perguruan Tinggi (Gravemeijer dkk., 2013 ; Setiawan dkk., 2023). Geometri ini sangat
penting, karena berkaitan dengan permasalahan kehidupan sehari-hari (Sahara &
Nurfauziah, 2021). Misalnya, mencari Kkapasitas air yang ada pada bak mandi
menyerupai kubus menggunakan rumus volume kubus, menghitung luas permukaan
kotak tisu yang ingin dibungkus dengan kertas kado menggunakan luas permukaan
balok dan lainnya. Oleh sebab itu, saat peserta didik mempelajari Geometri, diharapkan
mampu mengaitkan pelajaran matematika yang abstrak ke konsep yang lebih konkret,
maka mendorong pemahaman yang lebih mendalam (Haqq dkk., 2019).

Namun kenyataannya di lapangan, topik pembahasan Geometri terutama Bangun
Ruang Sisi Datar belum terlalu dikuasai oleh sebagian besar peserta didik. Berdasarkan
wawancara yang dilaksanakan dengan pendidik Kelas VIII MTsN 1 Solok pada tanggal
11 Januari 2024, diperoleh kesimpulan bahwa peserta didik sulit dalam menganalisis
konsep dasar matematika. Peserta didik menghadapi kendala dalam mengaitkan
pelajaran matematika dengan kehidupan nyata. Selain itu, mereka kurang aktif saat
kegiatan belajar, sehingga proses pembelajaran cenderung satu arah. Berdasarkan
observasi, pembelajaran yang terjadi masih bersifat konvensional, materi diajarkan
secara prosedural, yang lebih mengutamakan prosedur, pendekatan ini disebut dengan
mekanistik. Sebagian besar pendidik yakin bahwa pendekatan mekanistik adalah cara
terbaik saat kegiatan belajar (Rangkuti, 2015). Dari hasil wawancara yang dilaksanakan
terhadap peserta didik bisa diambil kesimpulan bahwasanya peserta didik menganggap
matematika itu sulit, abstrak, kurang menyenangkan dan penuh dengan rumus-rumus
maka peserta didik lebih cenderung menghafal rumus, tanpa memahami konsep dalam
penyelesaiannya. Kesulitan belajar Geometri ini, tidak hanya dirasakan peserta didik di
MTsN 1 Solok saja, tetapi juga peserta didik di SMPN 2 Cimahi (Sahara & Nurfauziah,
2021).

Berdasarkan sumber yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran peserta didik
kesulitan saat mengerjakan latihan yang diberikan dari buku paket. Pada saat
menyelesaikan soal-soal latihan yang diberikan pendidik dari buku paket, peserta didik
kesulitan, karena sudah tidak sama dengan contoh diberikan, meskipun mempunyai
konsep yang masih sama. Dalam proses pembelajaran, belum tersedia adanya Lembar
Kerja Perserta Didik (LKPD) yang disamakan dengan tingkatan pemahaman peserta
didik. Penyusunan LKPD yang baik, bisa menolong pendidik saat mengamati peserta
didik untuk memahami pelajaran (Widodo, 2017).

Berdasarkan permasalahan di atas maka strategi yang tepat yaitu pengembangan
LKPD. LKPD bisa dijadikan sebuah panduan agar mengaktifkan dan membantu
mengurangi permasalahan pada kegiatan pembelajaran. LKPD juga dapat membantu
kegiatan pembelajaran peserta didik, baik perorangan maupun kelompok berdasarkan
kebutuhan peserta didik yang bersumber dari menggunakan beberapa sumber belajar,
pendidik lebih banyak berperan menjadi fasilitator (Pratiwi & Handayani, 2019).
Keberadaan LKPD dalam kegiatan pembelajaran dapat memberikan pengaruh yang
besar (Dewi Fortuna dkk., 2021). Oleh sebab itu maka perlu dianalisis lebih jauh tentang
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kebutuhan LKPD, yang ditinjau dari analisis kebutuhan, analisis kurikulum, analisis
karakteristik peserta didik, analisis konsep dan analisis riview literature.

LKPD mengenai topik BRSD dirancang supaya peserta didik bisa mengatasi
persoalan yang terdapat di kehidupan nyata dan menghubungkannya dengan konsep
matematika agar saat belajar matematika dirasakan menjadi menyenangkan, mudah
dan bermakna bagi perserta didik. Salah satu solusi yaitu pengembangan LKPD berbasis
Realistic Mathematics Education. Tujuan dari pendekatan RME yaitu supaya melatih dan
pemahaman peserta didik meningkat dalam merumuskan persoalan kontekstual
dikehidupan sehari-hari (Mutiarahman dkk., 2023). Teori pembelajaran matematika
berbasis RME dikembangkan pertama kali di Belanda oleh Freudenthal seorang ahli
matematika (Murni Adel & Huryani Rizka, 2019). Prinsip RME bahwa matematika harus
dipelajari secara alami melalui penemuan dan diskusi dengan melibatkan peserta didik
dalam menyelesaikan persoalan matematika, maka RME menjadikan peserta didik lebih
mantap dalam menguasai konsep matematika serta aktif pada saat kegiatan belajar
(Arsaythamby & Zubainur, 2014). Freudenthal menegaskan realistic dalam RME, tidak
harus nyata/ada, tetapi sesuatu yang dapat dibayangkan oleh pemikiran peserta didik,
artinya RME ini dapat diterapkan dalam berbagai jenjang pendidikan. Hasil beberapa
penelitian ahli di dunia tentang RME, menemukan bahwa hasil belajar dengan
pendekatan RME lebih baik dibanding dengan pendekatan tradisional (Fauzan, 2002) .
Dengan adanya pengembangan LKPD berbasis RME memiliki tujuan untuk
menghasilkan sebuah bahan ajar berkualitas dengan pendekatan utama memberikan
solusi dengan menciptakan pembelajaran yang mudah untuk mengerti karena
dipadukan dengan persoalan yang dipaparkan pendidik, peserta didik mengerjakan
persoalan tersebut berdasarkan kemampuan peserta didik sendiri serta mampu
menyelesaiaan persoalan kehidupan sehari-hari (Filahanasari dkk., 2022).

Berdasarkan permasalah di atas, perlu dilakukan analisis pendahuluan mengenai
pengembangan LKPD berbasis RME mengenai topik Bangun Ruang Sisi Datar. Tujuan
analisis pendahuluan yaitu untuk memperoleh informasi tentang masalah
pembelajaran matematika yang sedang terjadi dan faktor penyebabnya; metode
pembelajaran yang digunakan serta kekurangan dan kelemahan bahan ajar;
menemukan apakah konsep sesuai, luas, dalam, cukup, dan urutannya sesuai dengan
kurikulum yang digunakan; dan merumuskan kembali indikator dan ruang lingkup
pembelajaran yang diperlukan untuk mencapai tujuan belajar (Putra & Syarifuddin,
2019). Pengembangan LKPD berbasis RME untuk mengidentifikasi dan merumuskan
serta memfokuskan masalah (Murni & Hutapea, 2023). Analisis pendahuluan diperoleh
dengan menganalisis kebutuhan tentang kurikulum, karakteristik peserta didik, analisis
konsep dan riview literature. Pada rumasan permasalahan dalm penelitian ini yaitu
bagaimana hasil dari analisis pendahuluan dari LKPD berbasis RME mengenai
pengembangan pembelajaran Bangun Ruang Sisi Datar?

METODE

Pada penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan atau Research and
Development (R&D). Research and Development (R&D) ialah penggunaan R&D agar
memperoleh suatu produk tertentu yang diuji keefektifannya (Fayrus & Slamet, 2022).
Model pengembangan yaitu model Plomp ada 3 fase yaitu fase analisis pendahuluan
(Preliminary Research), fase pengembangan atau pembuatan (Prototyping Phase), dan
fase penilaian (Assessment Phase) (Astuti dkk., 2021). Pada tahapan Preliminary
Research, dilaksanakan analisis kebutuhan, menganalisis kurikulum, menganalisis
karakteristik peserta didik, analisis konsep, dan riview literatue. Dalam tahapan
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Prototyping Phase dilaksanakan penyusunan produk sesuai dengan analisis
pendahuluan. Selanjutnya dilakukan penilaian produk yang dikembangkan kepada para
ahli di bidangnya, dan pada tahap Assessment Phase, dilakukan penilaian/evaluasi akhir
tehadap produk yang dikembangkan, dengan melakukan uji lapangan. Apakah produk
yang dikembangkan efektif untuk digunakan di lapangan. Penelitian ini, tahapannya
hanya sampai pada Preliminary Research dikarenakan terbatasnya dana dan waktu.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara, dan
lembar observasi. Wawancara dilakukan terhadap 1 orang pendidik mata pelajaran
matematika dan enam peserta didik yang dipilih melalui teknik purposive sampling, dua
orang peserta didik berkemampuan sangat baik, dua orang peserta didik kemampuan
yang baik dan dua orang peserta didik kemampuan kurang baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis pendahuluan dilaksanakan terhadap Peserta Didik MTsN 1 Solok kelas
VIIL Proses analisis pendahuluan diawali dengan menganalisis kebutuhan, menganalisis
kurikulum, menganalisis karakteristik peserta didik, menganalisis konsep dan riview
literature. Dalam analisis kebutuhan, dilaksanakan wawancara terhadap seorang
pendidik kelas VIII yang mengajar topik mengenai Bangun Ruang Sisi Datar, diperoleh
informasi bahwa kurang aktifnya peserta didik saat kegiatan belajar. Peserta didik
hanya memperoleh pelajaran dari penjelasan pendidik, mencatat dan menjawab soal.
Peserta didik belum terlatih dalam menyelesaikan banyak tugas. Ketika diberikan tugas
yang tidak sama dari contoh yang dipaparkan, peserta didik kebingungan. Peserta didik
belum mampu menghubungkan permasalahan yang diberikan dengan konsep
matematika secara efektif. Konsep dasar yang diberikan belum dipahami peserta didik
dengan baik. Dari informasi di atas, pembelajaran masih bersifat konvensional, dalam
mengerjakan soal latihan belum menggunakan LKPD disesuaikan berdasarkan
tingkatan pemahaman peserta didik, Peserta didik memandang matematika itu sulit,
abstrak dan tidak menyenangkan. Maka perlu dikembangkan suatu LKPD yang mampu
mengaktifkan peserta didik dan membuat pembelajaran lebih mudah dan bermakna.
Berdasarkan analisis di atas, perlu dikembangkan LKPD berbasis Realistic Mathematics
Education (RME) yang bisa mengaktifkan peserta didik. Berdasarkan hal tersebut,
direncanakan pada penelitian ini untuk merancang LKPD yang bisa membantu
meningkatkan pemahaman pelajaran oleh peserta didik topik Bangun Ruang Sisi Datar.

Analisis kurikulum dilaksanakan dengan menelaah kurikulum yang diterapkan di
sekolah saat ini. Berdasarkan wawancara dengan pendidik, kurikulum yang diterapkan
ialah Kurikulum 2013. Pada Kurikulum 2013, kompetensi yang harus dicapai yaitu
pengetahuan dan keterampilan. diharapkan peserta didik bisa memahami konsep dan
menggunakan konsep dalam kehidupan nyata (Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, 2018). Kompetensi yang ingin dicapai pada topik
bangun ruang sisi datar ialah kemampuan menghitung luas permukaan dan volume dari
kubus, balok, prisma, dan limas yang relevan dengan KD dan Indikator Pencapaian
seperti pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Materi Indikator
Dasar Pembelajaran

3.9 Membedakan dan Luas, volume dan 1.Pesertadidik dapat
menghitung luas jaring-jaring kubus, mengidentifikasi benda di sekitar
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permukaan serta volume balok, prisma dan yang memiliki bentuk menyerupai

dari kubus, balok, prisma limas kubus, balok, prisma, dan limas
dan limas. berdasarkan pengamatan
langsung.

2. Peserta didik dapat
menggunakan rumus luas
permukaan dan volume
kubus, balok, prisma, serta
limas untuk menyelesaikan

persoalan.
4.9 Penyelesaian 3. Peserta didik dapat
persoalan tentang memaparkan hasil
luas dan volume pengamatan dan perhitungan
kubus, balok, prisma luas permukaan serta volume
dan limas kubus, balok, prisma, dan
limas.

4. Peserta didik dapat
menyelesaikan persoalan
yang berkaitan dengan luas
permukaan dan volume
bangun ruang sisi datar

Sumber: Pendidik Matematika Kelas VIII MTsN 1 Solok

Berdasarkan analisis terhadap materi yang dipaparkan pada Tabel 1, sudah sama
dengan tujuan kurikulum dan kompetensi yang ingin dicapai. Namun salah satu strategi
agar tercapainya tujuan dari pembelajaran yaitu menggunakan LKPD. Untuk itu perlu di
rancang LKPD agar peserta didik dapat terbantu memahami topik pembelajaran dan
pendidik pada saat kegiatan belajar. Hal tersebut bertujuan untuk lebih mengaktifkan
peserta didik dan membantu mereka memahami pelajaran dengan baik.

Pada tahap analisis karakteristik peserta didik, dilaksanakan dengan cara
mewawancarai peserta didik. Wawancara dilaksanakan pada tanggal 18 Januari 2024.
Dilakukan wawancara terhadap enam orang peserta didik yang terdiri dari dua orang
peserta didik berkemampuan sangat baik, dua orang peserta didik kemampuan yang
baik dan dua orang peserta didik kemampuan kurang baik. Peserta didik yang diambil,
berdasarkan kepada hasil diskusi dengan pendidik yang mengajar di kelas VIIIL
Informasi yang diperoleh dari pelaksanaan kegiatan wawancara terhadap peserta didik
menyatakan bahwa peserta menginginkan LKPD yang membantu pemahamannya
mengenai pembelajaran bangun ruang sisi datar, sehingga menjadikan matematika itu
mudah dan menyenangkan. Peserta didik menginginkan pembelajaran dikaitkan
dengan persoalan kehidupan nyata, oleh sebab itu pembelajaran bisa menjadi lebih
berarti. Peserta didik menginginkan LKPD menggunakan ukuran kertas A4, cover dan
warna serta gambar-gambar ilustrasi yang menarik yang di dominasi dengan warna
hitam, pink, biru dan hijau.

Pada analisis konsep, mengacu kepada analisis kurikulum. Agar pembelajaran
topik BRSD mencapai tujuan kurikulum, perlu ditelaah konsep-konsep yang perlu ada
dalam materi BRSD. Pembelajaran BRSD adalah lanjutan dari pembelajaran bangun
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datar yang sebelumnya sudah diajarkan di kelas VII. Pembelajaran bangun datar adalah
salah satu materi prasyarat agar bisa mengkonstruksi pengetahuan tentang materi
BRSD. Bahwa capaian topik dari pelajaran bangun ruang sisi datar ialah peserta didik
bisa menentukan luas dan volume dari kubus, balok, prisma dan limas sehingga mampu
menyelesaikan persoalan kehidupan nyata. Adapun konsep-konsep yang dipaparkan
pada pelajaran BRSD adalah: luas permukaan, volume, jaring-jaring kubus, balok, prisma
dan limas. LKPD dirancang dengan memperhatikan 3 prinsip utama RME yakni
penemuan terbimbing, fenomena didaktik dan pemodelan (Fauzan dkk., 2018). LKPD
berisikan tugas yang harus dikerjakan agar tercapainya tujuan dari pembelajaran oleh
peserta didik (Adel, 2022)

Analisis Riview Literature dilakukan untuk melihat seperti apa konsep BRSD
disajikan pada beberapa sumber/literature. Analisis ini penting dilakukan sebagai
panduan dalam menyusun LKPD berbasis RME yang akan dikembangkan. Buku sumber
pendidik yang ada yaitu berupa bahan ajar dari pendidik dan buku paket yang tersedia
di sekolah. Pada buku paket dan bahan ajar pendidik, dipaparkan tentang luas
permukaan, volume kubus, balok, prisma dan limas. Hasil analisis terhadap sumber yang
digunakan, materi sudah disusun berdasarkan tujuan kurikulum dan kompetensi yang
ingin dicapai. Pendidik belum menerapkan pengembangan LKPD. Susunannya
menyesuaikan tujuan dari kurikulum dan kompetensi yang ingin dicapai. Untuk
memperdalam pemahaman konsep peserta didik perlu dilakukan pengembangan LKPD
disamakan dengan yang di butuhkan peserta didik (Pratiwi & Susanti, 2017). LKPD yang
dikembangkan berbasis RME yang layak akan memudahkan peserta didik ketika
memahami pelajaran akan menjadi mudah (Yanti, 2018). Pendekatan RME menekankan
kepada masalah yang bersifat realistis atau nyata, yang bisa memicu keinginan peserta
didik untuk belajar dan menemukan konsep matematika (Murni Adel & Huryani Rizka,
2019).

KESIMPULAN

Hasil pada analisis kebutuhan berupa karakteristik LKPD yang dibutuhkan yaitu
LKPD berbasis Realistic Mathematics Education (RME). LKPD bisa mempermudah
peserta didik dan pendidik saat kegiatan belajar pembahasan topik bangun ruang sisi
datar. Hasil analisis kurikulum menunjukkan bahwa kompetensi yang dituntut
mencakup penguasaan konsep dasar dan penerapannya dalam konteks nyata. Namun,
kemampuan peserta didik saat ini menunjukkan kesenjangan dalam pemahaman dasar
dan aplikasi. Karakteristik peserta didik mengindikasikan kebutuhan LKPD yang
interaktif dan terintegrasi dengan contoh kehidupan nyata, untuk mendukung
ketercapaian kompetensi sesuai kurikulum. Berdasarkan hal tersebut, dilakukanlah
pengembangan LKPD berbasis RME yang didalamnya terdapat kegiatan yang harus
dikerjakan peserta didik yang diawali dengan sebuah persoalan untuk menemukan
konsep yang berhubungan dengan kehidupan nyata peserta didik, serta penyajian bahasa
di dalam LKPD disesuaikan dengan karakter peserta didik kelas VIII SMP /MTs.
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